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Informasi Artikel ABSTRAK

Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana integrasi
Diterima: 24 September 2025 bahasa afektif oleh guru PAUD mendukung pembelajaran mendalam
Revisi Akhir: 18 Oktober 2025 (deep learning) serta perkembangan emosional dan regulasi diri anak.
Disetujui: 21 Oktober 2025 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan data
Terbit: 31 Oktober 2025 dikumpulkan melalui observasi naturalistik dan wawancara semi-
Kata Kunci: terstruktur terhadap empat guru PAUD di kota Makassar. Hasil analisis
Bahasa Afektif; tematik mengidentifikasi lima peran instrumental bahasa afektif dalam
Pembelajaran Mendalam; praktik pedagogis: (1) sebagai kurikulum tersembunyi yang secara
Pendidikan Anak Usia Dini; implisit menanamkan nilai empati; (2) sebagai model regulasi emosi yang
Regulasi Emosi. ditiru secara langsung oleh anak; (3) sebagai penghubung krusial antara

wacana afektif dengan peningkatan keterlibatan kognitif; (4) sebagai
mediator esensial dalam pembelajaran kolaboratif untuk mengelola
interaksi sosial; dan (5) sebagai pilar pendekatan holistik yang
mengintegrasikan dukungan emosional dan kognitif. Temuan ini
menegaskan bahwa bahasa afektif bukan sekadar alat komunikasi
transaksional, melainkan sebuah instrumen pedagogis fundamental
untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman secara emosional dan
merangsang secara intelektual bagi anak usia dini. Implikasi temuan ini
mendorong pengembangan pelatihan profesional bagi pendidik usia dini
dalam penggunaan bahasa afektif, serta membuka peluang penelitian
lebih lanjut untuk mengkaji dampaknya dalam konteks yang lebih luas
dan beragam

PENDAHULUAN

Perkembangan emosional dan regulasi diri merupakan kompetensi dasar pada anak usia
dini, karena memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan sosial, kognitif, dan psikologis
anak dalam jangka panjang (Chintya & Sit, 2024; Herdiyana et al., 2023; Putra, 2024). Penelitian
menunjukkan bahwa keterampilan emosional anak terbentuk tidak hanya melalui pengajaran
langsung, tetapi juga melalui interaksi sehari-hari dengan orang dewasa penting, termasuk guru
dalam lingkungan pendidikan anak usia dini (Kusuma et al., 2023; Martsiswati & Suryono, 2014).
Dalam konteks ini, guru memegang peranan penting sebagai agen sosialisasi emosional,
khususnya melalui penggunaan bahasa yang mendukung secara emosional (Denham, 1998).

Bahasa seperti ini, yang sering muncul dalam interaksi sehari-hari dan bukan bagian dari
pengajaran formal, semakin diakui sebagai bagian dari kurikulum tersembunyipembelajaran
implisit tentang nilai, perilaku, dan hubungan sosial (Cengel & Tiirkoglu, 2016; A. F. Lubis, 2015;
Rahayu, 2023; Yapono, 2015). Namun, meskipun perhatian terhadap pentingnya komunikasi
emosional semakin meningkat, peran khusus bahasa afektif guru dalam membentuk kecerdasan
emosional dan regulasi diri anak masih kurang dieksplorasi, terutama dalam praktik kelas di
pendidikan anak usia dini di Indonesia (Fahriati, 2022; Fitriani et al., 2025).

Beberapa studi telah membahas strategi pelatihan emosi (Gottman et al., 2013), interaksi
guru-anak (Hamre & Pianta, 2007; M. Z. Lubis, 2024) dan dampak dukungan emosional
terhadap hasil belajar anak (Curby et al., 2009; Macvarish et al., 2015; Melisa & Putra, 2021;
Purbasari, 2024) namun penelitian tentang bagaimana ungkapan verbal sehari-hari seperti
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afirmasi, empati, dan pertanyaan reflektif berfungsi sebagai alat implisit dalam pembelajaran
emosional masih terbatas. Terutama, sebagian besar literatur cenderung fokus pada intervensi
terstruktur atau iklim kelas makro (Myruski & Dennis-Tiwary, 2022) bukan pada penggunaan
bahasa guru yang rinci sebagai penopang (scaffolding) pemahaman emosional dan perilaku
prososial anak dalam situasi alami sehari-hari(Fahriati, 2022; Fitriani et al., 2025).

Berbeda dengan pendekatan yang berpusat pada intervensi terstruktur atau aspek kelas
yang lebih luas, penelitian ini mengidentifikasi kekosongan dalam literatur: kurangnya perhatian
empiris terhadap bahasa afektif guru sebagai mekanisme scaffolding emosional dalam interaksi
rutin di kelas (Tilbe & Gai, 2022). Ketidakhadiran fokus ini membatasi pemahaman kita tentang
bagaimana perkembangan emosional anak dipengaruhi tidak hanya oleh apa yang diajarkan
tetapi juga bagaimana hal itu disampaikan dalam percakapan sehari-hari.

Untuk mengatasi kekosongan ini, penelitian ini mengeksplorasi peran bahasa afektif yang
digunakan guru PAUD dalam mendukung kecerdasan emosional dan keterampilan regulasi diri
anak-anak usia dini. Melalui observasi kelas dan wawancara guru, studi ini menggambarkan
bagaimana ekspresi empati, validasi emosional, dorongan positif, dan dialog reflektif menjadi
bagian dari kurikulum tersembunyi yang memungkinkan pembelajaran emosional mendalam
dan perilaku kolaboratif di antara anak-anak.

Pendekatan ini penting karena menyoroti strategi sehari-hari yang halus namun kuat yang
sering kali diabaikan dalam kurikulum formal dan alat penilaian. Dengan menempatkan dimensi
linguistik scaffolding emosional di garis depan, penelitian ini tidak hanya memperkaya
pemahaman kita tentang pedagogi afektif (Hyson, 2004) tetapi juga menawarkan kontribusi
praktis bagi pelatihan guru, praktik kelas, dan kesejahteraan emosional anak di pendidikan anak
usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif (Creswell & Poth, 2016) dengan
observasi naturalistik dan wawancara semi terstruktur (Tisdell et al., 2025) untuk mengeksplorasi
bagaimana penggunaan bahasa afektif oleh guru anak usia dini mendukung perkembangan
emosional dan regulasi diri an k dalam konteks pembelajaran sehari-hari di kelas. Penelitian
dirancang untuk menangkap interaksi autentik di lingkungan kelas tanpa memanipulasi situasi,
sehingga menjamin validitas ekologis dan akurasi kontekstual.

Studi ini dilakukan di dua lembaga pendidikan anak usia dini yang berlokasi di Jawa
Tengah, Indonesia. Subjek penelitian terdiri dari empat guru PAUD di kota Makassar (diberi
kode Guru A.U, AS, SU, dan RY) beserta kelompok anak-anak usia 4-5 tahun yang mereka
bimbing. Partisipan dipilih secara purposif (Patton, 2014) berdasarkan keterlibatan aktif dalam
kegiatan mengajar dan kesediaan mereka untuk diamati serta diwawancarai. Setiap guru
memiliki pengalaman mengajar minimal tiga tahun. Persetujuan etis diperoleh dan seluruh
partisipan memberikan persetujuan tertulis sebelum pengumpulan data dilakukan.

Data dikumpulkan menggunakan empat instrumen utama: lembar observasi, perekam
audio, catatan lapangan, dan panduan wawancara semi-terstruktur. Lembar observasi
digunakan untuk mendokumentasikan penggunaan bahasa afektif oleh guru dan respons anak-
anak di kelas. Perekam audio mendukung dokumentasi wawancara, sementara catatan lapangan
mencatat respons non-verbal dan konteks sosial. Panduan wawancara dikembangkan
berdasarkan tema scaffolding emosional dan interaksi guru-anak untuk menjaga fokus selama
penggalian data (Kvale & Brinkmann, 2009).

Pengumpulan data terdiri dari tiga fase yang saling terkait. Fase pertama adalah observasi
kelas yang dilakukan selama dua minggu. Setiap guru diamati selama kurang lebih 90 menit per
sesi, dengan tiga sesi pengamatan untuk setiap guru. Observasi difokuskan pada interaksi verbal
guru selama bermain bebas, kegiatan kelompok, dan pembelajaran terstruktur. Semua ucapan
yang mengandung konten emosional seperti validasi, pertanyaan reflektif, pujian, dan ekspresi
empati dicatat secara sistematis dan dikategorikan sesuai tema yang muncul.

Fase kedua adalah wawancara semi-terstruktur yang dilakukan setelah periode observasi.
Setiap wawancara berlangsung antara 30 hingga 45 menit dan berisi pertanyaan yang dirancang
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untuk mengeksplorasi refleksi guru terhadap penggunaan bahasa afektif, alasan di baliknya,
serta persepsi mereka terhadap respons emosional anak. Semua wawancara direkam dan
ditranskripsi untuk dianalisis.

Fase terakhir melibatkan pengkodean dan analisis tematik (Braun & Clarke, 2006) dari
semua transkrip dan catatan observasi. Data dikelompokkan ke dalam lima tema utama: (1)
Bahasa Afektif sebagai Kurikulum Tersembunyi, (2) Bahasa sebagai Model Regulasi Emosi, (3)
Wacana Afektif dan Keterlibatan Kognitif, (4) Bahasa Afektif dalam Pembelajaran Kolaboratif,
dan (5) Pendekatan Holistik untuk Pembelajaran Mendalam. Proses pengkodean divalidasi
melalui diskusi dengan rekan sejawat (peer debriefing) untuk memastikan reliabilitas dan
kredibilitas data (Lincoln & Guba, 1988).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan Pengembangan kecerdasan emosional dan regulasi diri pada anak usia dini
memerlukan pendekatan holistik dan terintegrasi, dimulai dengan pemahaman tentang
bagaimana interaksi sehari-hari guru dan bahasa afektif membentuk pengalaman emosional
anak. Bahasa afektif guru, yang seringkali menjadi bagian dari ‘kurikulum tersembunyi’,
memainkan peran krusial dalam menanamkan pemahaman emosional, kemampuan regulasi
diri, dan kecerdasan emosional. Konsep ini berakar pada gagasan bahwa pembelajaran tidak
hanya terjadi melalui kurikulum formal tetapi juga melalui interaksi informal dan respons
emosional yang diberikan oleh pendidik.

Dalam studi ini, kami menganalisis bagaimana bahasa afektif guru dapat
diimplementasikan secara efektif di sekolah untuk mendukung perkembangan emosional anak.
Desain kegiatan pembelajaran yang mendorong ekspresi emosional yang sehat dan kolaborasi
antar teman sebaya adalah kunci, di mana anak-anak dapat belajar mengelola perasaan mereka
dalam lingkungan yang suportif. Membangun koneksi emosional antara guru dan siswa juga
sangat penting, menciptakan lingkungan belajar yang positif dan mendukung. Kolaborasi erat
dengan orang tua akan memperkuat proses pembelajaran, memastikan bahwa perkembangan
emosional anak menjadi perhatian bersama. Namun, sistem pendidikan di Indonesia masih
sering didominasi oleh metode tradisional yang mungkin kurang menekankan aspek emosional.
Oleh karena itu, evaluasi dan refleksi berkala terhadap praktik pengajaran akan membantu kami
untuk terus meningkatkan dan menyesuaikan pendekatan agar tetap relevan dan efektif dalam
memenuhi kebutuhan emosional anak. Untuk mengilustrasikan hasilnya, berikut adalah gambar
hasil penelitian:

Peran Bahasa Afektif dalam
Hidden Curriculum

Bahasa sebagai Model
Regulasi Emosi
INTEGRASI WACANA
AFEKTIF GURU SEBAGAI
STRATEGI MEMBANGUN Wacana Afektif dan
KONEKSI EMOSIONAL Keterlibatan Kognitif
DAN MENINGKATKAN

PEMBELAJARAN
MENDALAM ANAK USIA

DINI
Integrasi Bahasa Afektif
dalam Pembelajaran
Kolaboratif

Pendekatan Holistik untuk
Deep Learning di PAUD

Gambar 1. Integrasi Bahasa Afektif dalam Pembelajaran

1. Peran Bahasa Afektif dalam Hidden Curriculum
Wawancara dengan empat guru PAUD mengungkap bahwa bahasa afektif sehari-hari
berperan sebagai hidden curriculum yang membentuk iklim emosional kelas dan mendukung
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regulasi diri anak. Guru A menyatakan,

“Saya sering memanggil anak dengan sebutan sayang atau nak, dan menambahkan kata-kata
seperti ‘Bu Guru senang sekali kamu mau mencoba’ setiap kali mereka berusaha. Anak-anak jadi
terlihat lebih percaya diri dan mau mencoba lagi walaupun salah.” (Wawancara,2025. A.U)

Statement tersebut yang memperkuat kepercayaan diri meski anak gagal; Guru B
menenangkan dengan,

“Kalau anak terlihat sedih atau takut, saya biasanya berkata, ‘Tidak apa-apa, kita belajar pelan-
pelan, Bu Guru di sini menemani.” Kata-kata seperti itu membuat mereka lebih tenang dan mau
melanjutkan kegiatan.” (Wawancara,2025. AS)

Pendekatan guru dalam menggunakan bahasa tidak hanya mempengaruhi
pemahaman kognitif anak, tetapi juga berdampak pada cara mereka merespons kesalahan.
Pemilihan kata yang tepat mampu menjaga harga diri anak sekaligus mendorong partisipasi
aktif. Salah satu guru mencontohkan penerapan strategi ini dalam interaksi sehari-hari:

“Saat ada anak yang melakukan kesalahan, saya menghindari kata-kata yang membuat mereka
malu. Saya bilang, ‘Coba kita perbaiki sama-sama ya,” sambil tersenyum. Mereka jadi mau bekerja
sama tanpa merasa bersalah berlebihan.” (Wawancara,2025. SU)

Kalimat ini menunjukkan bahwa bahasa afektif yang meminimalkan rasa malu
mampu menciptakan ruang aman bagi anak untuk belajar dari kesalahan tanpa kehilangan
rasa percaya diri. Pendekatan ini juga memperkuat hubungan guru-murid melalui
kolaborasi positif.

“Saya sadar nada suara dan pilihan kata itu penting. Kalau saya bilang, "Kamu hebat bisa mencoba
sendiri,” anak-anak biasanya terlihat senang dan mulai membantu temannya.” (Wawancara,2025.
RY)

Hal ini mengilustrasikan bahwa afirmasi positif tidak hanya menumbuhkan motivasi
intrinsik anak, tetapi juga memicu perilaku prososial, di mana mereka terdorong untuk
mendukung teman sebayanya dalam kegiatan belajar.

2. Bahasa sebagai Model Regulasi Emosi
Penggunaan bahasa afektif oleh guru dalam situasi emosional berfungsi sebagai model
regulasi yang kaya bagi anak, bukan sekadar instruksi; hal ini menjadikan interaksi verbal
sebagai medium pembelajaran emosional implisit yang kuat. Pendekatan seperti emotion
coaching menegaskan bahwa validasi perasaan sebelum menawarkan solusi membantu
anak merasa dipahami dan aman secara emosional, sehingga membuka ruang untuk
keterlibatan konstruktif. Dalam konteks tersebut, salah satu guru menuturkan,

“Saat anak menangis karena frustasi, saya katakan, ‘Aku tahu kamu sedih, itu wajar. Yuk, kita cari
solusi bareng-bareng.” Dengan begitu mereka merasa dimengerti, bukan dimarahi.”
(Wawancara,2025. A.U)

Pembingkaian kesalahan sebagai bagian normal dari proses belajar memperlihatkan
scaffolding linguistik yang mendukung ketahanan emosional dan motivasi intrinsik. Guru
lainnya menjelaskan,

“Kalau saya memberi arahan, saya selalu menambahkan, ‘Kalau kamu belum bisa, tidak apa-apa,
kita coba pelan-pelan,” supaya mereka tidak takut melakukan kesalahan.” (Wawancara,2025. AS)
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3.

Bahasa seperti ini mengurangi ancaman terhadap harga diri, mendorong eksplorasi,
dan membantu anak menginternalisasi bahwa usaha dan progres lebih penting daripada
kesempurnaan instan. Lebih jauh lagi, literasi emosional dini diperkuat ketika guru memberi
nama pada emosi dan mengajak dialog regulatif, sebagaimana diungkapkan:

“Saya sering berkata, ‘Kalau kamu merasa marah, bilang dulu, biar kita atur bareng.” Saya ingin
mereka tahu nama emosinya dan bahwa mengungkapkannya dengan kata itu membantu
menenangkan.” (Wawancara,2025. RY))

Ini menunjukkan integrasi antara modeling dan kesadaran metakognitif anak tidak
hanya meniru ekspresi, tetapi juga belajar mengenali dan mengelola emosi secara sadar. teori
pembelajaran sosial bahwa anak mengamati dan meniru pola bahasa guru, sekaligus
memperluasnya dengan menunjukkan bagaimana bahasa yang empatik, menenangkan, dan
reflektif membentuk hidden curriculum emosional yang memperkuat regulasi diri,
keterlibatan, dan kesejahteraan psikologis anak usia dini.

Wacana Afektif dan Keterlibatan Kognitif

Pembelajaran mendalam pada anak usia dini terfasilitasi ketika wacana afektif guru
mengaktifkan refleksi, pemaknaan, dan keterlibatan kognitif bukan sekadar penyampaian
fakta. Teori kontrol-nilai Pekrun menegaskan bahwa afeksi memberi makna dan motivasi
internal, sementara Vygotsky dan Bruner menunjukkan bahwa bahasa berfungsi sebagai alat
mediasi dan scaffolding untuk konstruksi pemahaman. Dalam konteks ini, seorang guru
menjelaskan,

“Ketika saya bercerita tentang hewan yang mengalami masalah, saya menyelipkan pertanyaan
seperti, ‘Kalau kamu jadi dia, apa yang kamu rasakan?’ Anak-anak jadi berpikir lebih jauh, bukan
hanya mendengar cerita, tapi juga mengaitkan dengan perasaan mereka sendiri.”
(Wawancara,2025. A.S)

Pertanyaan semacam itu mendorong perspective taking dan self-explanation, yang
menurut penelitian meningkatkan pemrosesan dalam dan retensi konsep. Selanjutnya, guru
lain menyampaikan,

“Kalau siswa bingung, saya bilang, ‘'Kamu sudah berusaha keras, itu bagus. Coba ceritakan, kenapa
kamu memilih warna itu?” Mereka jadi reflektif, mulai menyusun alasan dan makna di balik pilihan
mereka.” (Wawancara,2025. A.U)

Bahasa yang mengaitkan usaha dengan makna memfasilitasi regulasi diri dan
pemaknaan metakognitif, sejalan dengan pendekatan sosial-konstruktivis yang menekankan
dialog sebagai sarana internalisasi. Penggunaan metafora oleh guru

“Saya pakai metafora sederhana, seperti ‘Ide itu seperti balon, kalau dipikir pelan-pelan, dia akan
mengembang.” Anak-anak jadi bisa membayangkan konsep abstrak dan kemudian cerita apa yang
mereka tangkap.” (Wawancara,2025. SU)

Statement diatas menunjukkan bagaimana representasi afektif-kognitif konkret
membantu anak mentransformasikan ide abstrak menjadi pemahaman yang dapat
diceritakan, sebagaimana dijelaskan dalam literatur tentang pemahaman analogis (Gentner).
Secara kolektif, temuan ini memperkuat bahwa wacana afektif yang terencana tidak hanya
membangun iklim emosional positif tetapi juga berfungsi sebagai mekanisme kognitif kritis
untuk deep learning anak usia dini.
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4.

Integrasi Bahasa Afektif dalam Pembelajaran Kolaboratif

Bahasa afektif yang digunakan guru dalam pembelajaran kolaboratif memiliki peran
penting dalam membangun norma sosial positif dan memperkuat keterampilan kerja sama
antar anak. Pendekatan ini selaras dengan teori Vygotsky tentang pembelajaran sosial, yang
menekankan bahwa interaksi verbal bukan hanya sarana komunikasi, tetapi juga alat untuk
membentuk pola pikir, sikap, dan perilaku kolaboratif. Dalam konteks tersebut, seorang
guru menyampaikan,

“Kalau ada anak yang selesai lebih dulu, saya bilang, ‘Kamu hebat, sekarang ayo bantu temanmu
supaya dia juga bisa selesai.’” Anak-anak jadi saling mendukung tanpa merasa bersaing.”
(Wawancara,2025. A.S)

Kalimat ini menunjukkan bagaimana bahasa apresiatif dan ajakan langsung dapat
mengalihkan fokus anak dari pencapaian individu ke kontribusi sosial, mengurangi potensi
kompetisi negatif, dan membangun rasa kebersamaan. Pendekatan serupa terlihat ketika
guru memancing inisiatif bantuan dari teman sebaya, seperti diungkapkan,

“Kalau ada yang kesulitan, saya memancing teman sebayanya dengan kalimat, ‘Siapa yang mau
memberi ide atau membantu dia?” Biasanya mereka langsung angkat tangan dan bekerja sama.”
(Wawancara,2025. SU)

Strategi ini mencerminkan peer scaffolding yang diuraikan oleh Wood, Bruner, dan Ross,
di mana guru memfasilitasi dukungan antar siswa untuk memecahkan masalah bersama,
sehingga anak belajar membantu secara sukarela dan membangun rasa tanggung jawab
sosial.

Penguatan perilaku kolaboratif juga dilakukan melalui pujian eksplisit, sebagaimana
dijelaskan,

“Saya sering memuyji kolaborasi, misalnya, ‘Wah, kalian hebat sekali bisa bekerja sama seperti itu.’
Pujian itu membuat mereka senang mengulangi perilaku kerja sama.” (Wawancara,2025. RY)

Hal ini sejalan dengan temuan Johnson & Johnson (2009) tentang cooperative learning,
yang menunjukkan bahwa pengakuan verbal terhadap perilaku kolaboratif meningkatkan
frekuensi dan kualitas interaksi sosial positif di kelas.

Secara keseluruhan, penggunaan bahasa afektif yang konsisten dan terarah dalam
pembelajaran kolaboratif tidak hanya membentuk iklim emosional positif, tetapi juga
menanamkan nilai kerja sama sebagai bagian dari hidden curriculum, yang akan
terinternalisasi dan menjadi bagian dari kompetensi sosial anak di luar ruang kelas.

Pendekatan Holistik untuk Pembelajaran Mendalam di PAUD

Pendekatan kolaboratif di kelas anak usia dini menjadi lebih bermakna ketika guru
tidak hanya menginstruksikan kerja sama, tetapi juga menggunakan wacana afektif untuk
mengaktifkan kesadaran sosial dan kognitif anak terhadap peran mereka dalam kelompok.
Teori Vygotsky menegaskan bahwa pembelajaran terjadi dalam konteks sosial melalui
mediasi bahasa, dan ketika guru membimbing dialog antar teman sebaya, anak tidak sekadar
mengikuti instruksi melainkan ikut membangun makna bersama (Vygotsky, 1987). Bruner
(1985) menambahkan bahwa scaffolding linguistik yakni dorongan bertanya dan framing
yang mendukung pemikiran membantu anak menginternalisasi norma kolaboratif dan
reflektif. Dalam konteks tersebut, guru yang menggabungkan arahan teknis dengan ajakan
empatik dan reflektif menciptakan hidden curriculum yang menumbuhkan tanggung jawab
sosial dan pemahaman alasan di balik tindakan kolektif. Pendekatan semacam ini juga
sejalan dengan teori social learning Bruner (1985), di mana anak belajar tidak hanya dari apa
yang dilakukan tetapi dari bagaimana interaksi dibingkai secara verbal. Dengan kerangka
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tersebut, seorang guru menjelaskan,

“Saat kerja kelompok, saya ingatkan, ‘Ingat, kalau kamu bingung bilang saja, lalu kita pikir bareng.
Ayo bantu teman yang kesulitan, dan ceritakan kenapa kamu memilih membantu dengan cara itu.”
(Wawancara,2025. A.U)

Selain interaksi sosial, pengembangan regulasi diri emosional pada anak dipacu ketika
guru menggunakan dialog reflektif yang menanamkan kesadaran terhadap pengalaman
afektif mereka sendiri. Pekrun (2006)) dalam control-value theory menunjukkan bahwa emosi
mempengaruhi motivasi dan pemrosesan kognitif; sehingga guru yang membantu anak
mengenali pemicu emosional dan strategi penenangan mendukung pemikiran metakognitif
serta auto-regulasi. Flavell (1979) menyebutkan bahwa metakognisi mencakup kesadaran
dan kontrol atas proses berpikir, dan ketika dikaitkan dengan pengelolaan emosi, anak
belajar mengevaluasi keadaan internalnya sebelum bertindak. Dalam praktiknya, guru yang
secara aktif mengeksplorasi penyebab kemarahan dan opsi regulatif bersama anak
membentuk pola refleksi yang berulang dan adaptif. Hal ini memperkuat bahwa deep
learning di PAUD bukan hanya tentang memahami konsep, melainkan juga mengelola diri
dalam konteks sosial-kognitif yang dinamis. Sebagaimana diungkapkan oleh guru,

“Saya sering mengajak mereka bicara tentang caranya menenangkan diri: ‘Kamu sadar nggak tadi
kamu marah karena apa? Apa yang bisa kamu lakukan supaya tenang dulu?’ Mereka mulai
mengenali pola emosi dan mengatur sendiri.” (Wawancara,2025. SU)

Kalimat tersebut menunjukkan bahwa dialog reflektif yang konsisten membantu anak
membangun kesadaran emosi sekaligus keterampilan regulasi diri. Dengan mengenali pola
perasaan dan strategi penenangan, anak menjadi lebih mampu mengelola reaksi mereka
secara mandiri. Proses ini memperkuat fondasi deep learning yang mencakup aspek kognitif
dan afektif.

Sebagai pelengkap data wawancara, penelitian ini juga menggunakan observasi kelas
sebagai instrumen yang dirancang untuk menangkap perilaku nyata guru dan anak selama
interaksi sehari-hari. Observasi dilakukan secara sistematis selama dua minggu, dengan
fokus pada penggunaan bahasa afektif oleh guru dalam berbagai konteks pembelajaran.
Tujuannya adalah mengidentifikasi indikator yang mencerminkan regulasi emosi, praktik
reflektif, dan kesadaran metakognitif dalam mengelola interaksi sosial-emosional.

Pendekatan ini memastikan bahwa data yang dikumpulkan tidak hanya bergantung
pada persepsi guru atau laporan diri, tetapi juga mencakup bukti empiris langsung dari
lingkungan kelas. Melalui observasi tersebut, peneliti dapat menganalisis bagaimana strategi
afektif diterapkan oleh guru, bagaimana respons emosional dan kognitif anak, serta
bagaimana proses ini berkontribusi membentuk iklim emosional dan kurikulum
tersembunyi yang mendukung perkembangan sosial-emosional anak usia dini.

Tabel 1. Hasil Observasi di Kelas Berdasarkan Tema Temuan Penelitian

No Tema Temuan Indikator Observasi Perilaku yang Interpretasi
Teramati Hasil
1 Regulasi Emosi Guru menunda respons  Saat seorang anak Regulasi emosi
Guru sebagai saat emosi meningkat; menumpahkan air, guru menjadi
Model bagi guru mengakui guru menarik napas, contoh langsung
Peserta Didik kesalahan di depan tersenyum, dan yang ditiru
murid. berkata, “Tidak apa- murid,
apa, mari kita memperkuat
bersihkan bersama.” emotional coping

Anak-anak mengikuti  yang positif.
instruksi tanpa panik.
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No Tema Temuan Indikator Observasi Perilaku yang Interpretasi
Teramati Hasil

2 Praktik Reflektif =~ Guru mengubah nada Setelah menegur Refleksi cepat di
sebagai suara atau pendekatan =~ dengan nada tinggi, kelas
Pembentuk Iklim  setelah menyadari guru segera melunak, mengembalikan
Emosional Kelas ~ respons yang kurang duduk di dekat anak, keamanan

tepat. dan berbicara pelan. emosional dan
Anak kembeali terlibat mempertahanka
dalam kegiatan tanpa n classroom
menunjukkan rasa engagement.
takut.

3 Lapisan Guru Sebelum memulai Kesadaran
Metakognitif mempertimbangkan permainan, guru metakognitif
dalam Kurikulum dampak ucapan berkata, “Kita akan guru memandu
Tersembunyi sebelum berbicara; guru antri supaya semua perilaku murid

menjelaskan alasan di merasa nyaman dan melalui
balik instruksi. aman.” Anak-anak penjelasan yang
mengikuti antrian membentuk
tanpa berebut. pemahaman
emosional.

4 Interaksi antara Guru memodelkan Saat bermain, guru Kombinasi
Pemodelan dan strategi regulasi emosi,  berhenti sejenak untuk  modeling dan
Refleksi dalam lalu mengajak anak menenangkan diri lalu  refleksi
Perkembangan merefleksikan tindakan  bertanya, “Tadi Bu mendorong
Emosional tersebut. Guru melakukan apa?  transisi dari

Kenapa penting?” Anak imitasi ke

menjawab, “Supaya kesadaran emosi

tidak marah-marah.” yang lebih
dalam.

5 Transmisi Emosi: ~ Guru secara sadar Guru tampak lelah Transmisi emosi
Antara Kesadaran mengendalikan ekspresi namun mengatakan, yang sadar
dan emosi; guru memberi “Bu sedang butuh menghasilkan
Ketidaksadaran penjelasan eksplisit saat ~ istirahat sebentar, ayo = respons anak

emosi muncul. kita tarik napas yang stabil,
bersama.” Anak-anak  berbeda dengan
ikut menarik napas dan pola reaktif yang
tetap tenang. tidak terkontrol.

Hasil observasi di kelas memperkuat temuan wawancara, menunjukkan bahwa regulasi
emosi, refleksi, dan kesadaran metakognitif guru tercermin dalam interaksi nyata. Guru yang
menunda respons, mengakui kesalahan, dan menjelaskan alasan tindakan mampu menciptakan
iklim kelas yang aman dan suportif. Perubahan nada suara atau pendekatan setelah refleksi cepat
memulihkan keterlibatan siswa. Strategi gabungan modeling dan refleksi mendorong anak tidak
hanya meniru perilaku positif, tetapi juga memahami alasan di baliknya. Sementara itu, transmisi
emosi yang dilakukan secara sadar menghasilkan respons anak yang stabil dan konsisten,
menandakan bahwa hidden curriculum emosional efektif membentuk regulasi diri serta
keterampilan sosial-emosional sejak dini.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahasa afektif yang digunakan guru berperan
penting dalam membentuk regulasi emosi dan keterlibatan sosial anak usia dini. Bahasa yang
penuh kasih, validasi emosional, dan ekspresi empati bukan hanya alat komunikasi, tetapi
menjadi bagian dari kurikulum tersembunyi yang memberi pengaruh besar pada perkembangan
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anak. Temuan ini menguatkan pandangan Denham et al. (2012)) dan Hyson (2004) bahwa bahasa
emosional guru dapat meningkatkan kompetensi sosial, sekaligus memperluas gagasan
Handayaningsih et al., (2024); Hasanah, (2022) dan Jackson (1968) mengenai hidden curriculum
yang membentuk nilai dan perilaku anak melalui interaksi sehari-hari (Bani et al., 2023).

Bahasa afektif juga berfungsi sebagai model regulasi emosi. Guru yang menenangkan anak
dengan pengakuan terhadap perasaan mereka sebelum memberikan solusi mengajarkan bahwa
emosi dapat diterima dan dikelola. Hal ini sejalan dengan pendekatan emotion coaching
Gottman et al., (2013) di mana validasi menjadi kunci awal dalam pembelajaran emosi. Melalui
interaksi semacam itu, anak belajar meniru cara guru mengendalikan diri dan akhirnya
mengembangkan keterampilan regulasi emosi sendiri (Miftahuljana & Anhar, 2025; Millah, 2023;
Purbasari, 2024; Samadi et al., 2023). Perspektif ini konsisten dengan teori pembelajaran sosial
(Bandura, 1986; Handayaningsih et al., 2024; Hasanah, 2022) yang menekankan bahwa anak
memperoleh pola perilaku melalui pengamatan terhadap figur signifikan.

Selain itu, wacana afektif terbukti mendorong keterlibatan kognitif. Pertanyaan reflektif
guru, seperti “Kalau kamu jadi tokoh itu, apa yang kamu rasakan?”, mendorong anak untuk
berpikir lebih mendalam, menghubungkan pengalaman emosional dengan pemahaman kognitif
(Diputera & Zulpan, 2024). Hal ini mendukung teori kontrol-nilai Pekrun (2006);
Handayaningsih et al., (2024) dan Hasanah, (2022) tentang pengaruh emosi terhadap motivasi
dan kualitas belajar, serta memperlihatkan peran bahasa sebagai scaffolding kognitif
sebagaimana ditegaskan Vygotsky (1987) dan Bruner (1985).

Bahasa afektif juga memperkuat kerja sama sosial. Ucapan seperti “Kamu hebat, sekarang
bantu temanmu” membuat anak belajar mengutamakan kontribusi kolektif, bukan hanya
prestasi pribadi. Temuan ini sejalan dengan konsep cooperative learning Johnson & Johnson
(2009); Bashori (2017); Dewi & Saragih (2014) bahwa penghargaan verbal atas kerja sama
mendorong perilaku prososial (Khalisyah, 2025; Nugraha & Psi, 2020). Dengan demikian, bahasa
afektif membangun iklim kelas yang positif, menumbuhkan rasa empati, dan memperkuat
keterampilan sosial(Jambak et al., 2024; Pipit, 2024).

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, seperti jumlah partisipan yang
terbatas, durasi observasi singkat, serta potensi bias interpretasi peneliti. Faktor eksternal seperti
pola asuh keluarga juga mungkin berpengaruh, namun belum dieksplorasi secara mendalam.
Walaupun begitu, implikasi penelitian ini penting: guru perlu secara sadar mengembangkan
keterampilan bahasa afektif dalam interaksi sehari-hari, lembaga pendidikan sebaiknya
menyediakan pelatihan khusus, dan pembuat kebijakan dapat mempertimbangkan integrasi
dimensi afektif dalam kurikulum PAUD. Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa
bahasa afektif merupakan instrumen pedagogis yang signifikan dalam mendukung
perkembangan emosional, kognitif, dan sosial anak usia dini.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa bahasa afektif yang
digunakan guru PAUD bukanlah sekadar alat komunikasi transaksional. Bahasa afektif
berfungsi sebagai instrumen pedagogis fundamental yang menggerakkan pembelajaran
mendalam (deep learning) dengan menjalankan lima peran kunci secara simultan. Temuan
utama menunjukkan bahwa bahasa afektif berperan sebagai kurikulum tersembunyi (hidden
curriculum) yang secara implisit menanamkan nilai empati dan membentuk budaya emosional
kelas. Selain itu, bahasa afektif juga berfungsi sebagai model regulasi emosi, di mana guru secara
sadar menunjukkan cara mengelola emosi sehingga dapat ditiru oleh anak. Penelitian ini juga
mengidentifikasi peran bahasa afektif sebagai penghubung vital antara wacana afektif dengan
keterlibatan kognitif, yang membuktikan bahwa emosi positif meningkatkan fokus belajar anak.
Lebih lanjut, bahasa ini bertindak sebagai mediator krusial dalam pembelajaran kolaboratif,
membantu anak mengelola interaksi sosial dan konflik. Pada akhirnya, semua peran ini
menegaskan fungsinya sebagai pilar pendekatan holistik, yang mengintegrasikan dukungan
emosional secara tak terpisahkan dengan scaffolding kognitif dan sosial. Secara kolektif, temuan
ini menegaskan bahwa integrasi bahasa afektif secara strategis sangat krusial untuk menciptakan
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lingkungan belajar yang tidak hanya aman secara emosional tetapi juga merangsang secara
intelektual bagi anak usia dini.
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